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LAMPIRAN
Lampiran 1
Nilai Uji UPV
Waktu Kecepatan
No S:adpeel vS Rata- m/s Rata-Rata
Rata (m/s)
28.9 4498
1 :Ill 284 Al 28.57 4577 4550.67
284 4577
49.9 2766
2 Alll 49.9 Alll 49.73 2766 2775.33
49.4 2794
534 3652
3 AlV 52.9 AlV 53.07 3686 3674.67
52.9 3686
324 3210
4 t; 32.9 L1 33.23 3161 2522
344 3023
53.9 2560
5 tz 55.9 L3 54.73 2469 3332
54.4 2537
58.9 3379
6 tz 59.9 L5 59.73 3322 3332
60.4 3295
26.4 4015
7 m; 324 M1 28.4 3272 3767.33
26.4 4015
27.9 4301
8 mz 29.9 M3 27.9 4013 4315.67
25.9 4633
44.4 3919
9 mz 29.4 M5 38.4 4416 4179.33
414 4203
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Lampiran 2

Nilai Hasil Schmidt Hammer Test

61

No. Titik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Quartz 49 52 51 52 47 48 49 53 52 48 48 50 46 50 48
Arenite
Mudstone 46 48 46 42 45 50 45 42 40 45 40 40 42 40 41
Quartz

42 36 42 32 32 37 32 32 40 44 31 46 46 34 38

Wacke
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No Sampel : A

Foto

/I-NIKOL
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Tipe Batuan : Sedimen
Tekstur . Klastik
Klasifikasi : Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.185 mm,bentuk material subhedral — anhedral, material batuan terdiri dari
kuarsa (70%), Orthoklas (15%), Biotit (5%) dan mud (10%).

Deskripsi

Komposisi Jumlah

Material (%) Keterangan Optik

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde
Kuarsa (Qz) 70 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,125 mm, jenis

gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
(Orde 1), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,
Orthoklas (Ort) 15 ) )
bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,185 mm,

jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 26°

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
o intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
Biotit (Bt) 5 ) o
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.08 mm, jenis gelapan

miring dengan sudut gelapan 30°

Mud 10 Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu keitaman

Nama Batuan : Quartz Arenite
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No Sampel : C

Foto

/I-NIKOL

X-NIKOL
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Tipe Batuan : Sedimen
Tekstur . Klastik
Klasifikasi - Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.085 mm, bentuk material subhedral — anhedral, material batuan terdiri dari
kuarsa (15%), Orthoklas (5%), Biotit (5%) dan mud (75%).

Deskripsi
Komposisi Jumlah
Material (%0) Keterangan Optik
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde
Kuarsa (Qz) 15 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,085 mm, jenis
gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
(Orde 1), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,
Orthoklas (Ort) 5 . .
bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 28°
Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
o intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
Biotit (Bt) 5
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.065 mm, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 32°
Mud 7 Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu keitaman

Nama Batuan : Mudstone
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No Sampel : H

Foto

/I-NIKOL

X-NIKOL

Tipe Batuan

: Sedimen
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Tekstur : Klastik

Klasifikasi . Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.185 mm, bentuk material subhedral — anhedral, material batuan terdiri dari
kuarsa (20%), Orthoklas (10%), Biotit (5%) dan mud (65%).

Deskripsi
Komposisi Jumlah
Material (%0) Keterangan Optik
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde
Kuarsa (Qz) 35 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,03 - 0,15 mm, jenis
gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
Orthoklas (Ort) 1 (Orde I),- relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,03 - 0,15 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 25°
Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
Biotit (B0 g intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,15 mm, jenis gelapan miring
dengan sudut gelapan 35°
Mud 45 Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu keitaman

Nama Batuan : Quartz Wackes
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No Sampel : J

Foto

/I-NIKOL

X-NIKOL

Tipe Batuan

: Sedimen
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Tekstur : Klastik

Klasifikasi : Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.1 mm, bentuk material subhedral — anhedral, material batuan terdiri dari kuarsa
(10%), Orthoklas (8%), Biotit (7%) dan mud (75%).

Deskripsi
Komposisi Jumlah
Material (%0) Keterangan Optik

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde

Kuarsa (Qz) 10 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm, jenis
gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
(Orde 1), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,

Orthoklas (Ort) 8 )

bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,08 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30°
Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,

Biotit (B0 . intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.0725 mm, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 32°

Mud & Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu keitaman

Nama Batuan : Mudstone




70

No Sampel : L

Foto

/I-NIKOL

X-NIKOL

Tipe Batuan

: Sedimen
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Tekstur : Klastik

Klasifikasi : Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.1 mm, bentuk mineral euherdral — anhedral material batuan terdiri dari kuarsa
(15%), Orthoklas (5%), Biotit (5%) dan mud (75%).

Deskripsi
Komposisi Jumlah
Material (%0) Keterangan Optik

Warna absorpsi colourless, warna interferensi putih hitam (Orde 1),

Kuarsa (Qz) 15 relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
euhedral — subhedral ukuran mineral 0,02 - 0,08 mm, jenis gelapan
bergelombang dengan sudut gelapan 2°
Warna absorpsi colourless, warna interferensi putih keabuan (Orde 1),
relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk mineral

Orthoklas (Ort) 5 ) o

subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 32°
Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,

Biotit (B0 . intensitas rendah, pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral -
anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.07 mm, jenis gelapan miring dengan
sudut gelapan 36°

Mud & Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi hitam kecoklatan

Nama Batuan : Mudstone
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Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal batuan,
ukuran material 0.02 - 0.085 mm, material batuan terdiri dari kuarsa (55%), Orthoklas (15%), Biotit
(5%) dan mud (25%).

Deskripsi
Komposisi Jumlah
Material (%0) Keterangan Optik

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde

Kuarsa (Qz) 95 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,0125 mm, jenis
gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
(Orde 1), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,

Orthoklas (Ort) 15

bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 32°
Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,

Biotit (B0 . intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.05 mm, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 36°

Mud 25 Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman

Nama Batuan : Quartz Wackes
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No Sampel : Q

Foto

/I-NIKOL

X-NIKOL

Tipe Batuan

: Sedimen
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Tekstur : Klastik

Klasifikasi : Pettijohn (1973)

Deskripsi Mikroskopis

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x dengan total
perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan tekstur klastik, porositas rendah dengan jenis
porositas interpartical yang menunjukkan pori-pori batuan berada di antara mud dan kristal
batuan,ukuran material 0.02 - 0.085 mm, material batuan terdiri dari kuarsa (65%), orthoklas (15%),
biotit (5%) dan mud (15%).

Deskripsi

Komposisi Jumlah

Material (%) Keterangan Optik

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hitam (Orde
Kuarsa (Qz) 65 ), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,125 mm, jenis

gelapan bergelombang dengan sudut gelapan 2°

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan
(Orde 1), relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik,
Orthoklas (Ort) 15 ) )
bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm,

jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30°

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
o intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral
Biotit (Bt) 5 ) o
subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 — 0.05 mm, jenis gelapan

miring dengan sudut gelapan 28°

Mud 15 Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman

Nama Batuan : Quartz Arenite




